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Abstrak 
 
Pada pengolahan citra terdapat banyak model-model warna yang dapat digunakan untuk 
melakukan pendeteksian warna, salah satunya yaitu model warna HSB. Tujuan dari 
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai-nilai setiap variabel HSB dari 
objek-objek warna yang dideteksi menggunakan kamera, baik  di dalam ruangan maupun 
di luar ruangan yang memiliki pencahayaan yang berbeda. Metode yang dilakukan pada 
penelitian ini, yaitu melakukan literasi tentang pengolahan citra (image processing) dan 
model warna HSB. Lalu ketika literasi sudah cukup, maka dilakukan perancangan perangkat 
lunak (software) agar citra dapat di olah. Lalu ketika perancangan perangkat lunak telah 
selesai, maka dilakukan penerapan pada kamera dan ujicoba. Hasil ujicoba di luar ruangan 
dan di dalam ruangan memiliki selisih nilai, yaitu pada nilai H (Hue) objek warna merah 
selisihnya 2,05 (0,8%), objek warna biru selisihnya 0,77 (0,3%) dan warna ungu selisihnya 
3,67 (1,4%). Pada nilai S (Saturation) objek warna merah selisihnya 47 (18,43%), objek 
warna objek biru selisihnya 32,15 (12,61%) dan warna ungu selisihnya 2,33 (0,91%). Pada 
nilai B (Brightness) objek warna biru selisihnya 34 (13,33%) dan objek warna ungu 
selisihnya 36 (14,12%), namun objek warna merah tidak ada selisih nilai. Dapat 
disimpulkan bahwa model warna HSB waluapun pencahayaannya berbeda tetap dapat 
mendeteksi katagori warna yang sama dengan selisih nilai H (Hue) kurang dari 1,5%, 
namun pencahayaan berpengaruh pada ketajaman dan kecerahan objek warna dengan 
selisih nilai S (Saturation) dan nilai B (Brightness) kurang dari 20%. 
 
Kata Kunci : Image Processing, Model Warna HSB, Kamera 
 

1. Pendahuluan 
 
Pendeteksian objek-objek warna mengunakan kamera dengan metode pengolahan citra 
(image Processing). Pendeteksian objek-objek warna ini akan menghasilkan hasil yang 
berbeda-beda nilainya tergantung pencahayaan objek warna tersebut dan model-model 
warna yang yang digunakan saat melakukan pengolahan citra (image processing). Model-
model warna ini sangatlah berpengaruh dari hasil pengolahan citra (image processing) 
karena setiap model-model warna tersebut memiliki kekurangan dan kelebihanya masing-
masing. Banyak model-model warna yang terdapat pada pengolahan citra, salah satunya 
yaitu model warna HSB. Menutrut Rewar pada jurnalnya mengatakan bahwa model warna 
HSB atau bisa disebut juga dengan model warna HSV, variabel-variabel warna yang ada 
pada HSB atau HSV yaitu Hue (H), Saturation (S) dan Value (V) atau Brightness (B). [1] 
Menurut Deo Hernando pada penelitiannya mengatakan bahwa model warna HSV lebih 
akurat dibandingkan dengan model-model warna lainnya yang dia teliti yaitu model warna 
RGB, CYMK, Lab, YUV, YCbCr, HVC, dan YIQ. [2] Dari latar belakang yang peneliti uraikan, 
dilakukan penelitian pendeteksi objek warna dengan kamera untuk model warna HSB 
dengan lokasi penelitian yang berbeda, yaitu di dalam ruangan dengan pencahayaan lampu 
dan di luar ruangan tempat terbuka dengan pencahayaan matahari. Tujuan dari 

http://u.lipi.go.id/1593679052
https://unp.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

 

120 

 

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia, Vol. 5, No. 1, pp. 119-126, 2024 
e-ISSN 2723-0589 

©
 T

he
 A

ut
ho

r(
s)

  
P

ub
li

sh
ed

 b
y 

U
ni

ve
rs

it
as

 N
eg

er
i P

ad
an

g.
  

T
hi

s 
is

 a
n 

op
en

-a
cc

es
s 

ar
ti

cl
e 

un
de

r 
th

e:
 h

tt
ps

:/
/

cr
ea

ti
ve

co
m

m
on

s.
or

g/
li

ce
ns

es
/

by
/

4.
0/

 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai-niali setiap variabel HSB dari 
objek-objek warna yang dideteksi menggunakan kamera dengan lokasi penelitian di dalam 
ruangan serta di luar ruangan yang memiliki pencahayaan yang berbeda. 

Perbedaan antara penelitian yang Peneliti lakukan dengan penelitian Deo Hernando 
dan kawan-kawanya, yaitu Deo Harnando dan kawan-kawan hanya melakukan penelitian 
di satu kondisi pencahayaan, yaitu di luar ruangan untuk pemanfaatan fitur warna dan fitur 
tekstur dalam klasifikasi jenis penggunaan lahan pada citra Drone, sedengkan Peneliti 
melakukan pendeteksian objek warna pada dua kondisi pencahayaan yang berbeda, yaitu 
di dalam ruangan dan di luar ruangan yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilia 
HSB pada setiap objek warna baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan dengan kondisi 
pencahayaan yang berbeda. 

Citra merupakan perwujudan objek yang terdiri dari dua dimensi di dunia visual, 
yang terdiri dari beberapa ilmu yaitu seni, human vision, astronomi, teknik dan lain-lain. 
Citra merupakan kumpulan dari titik-titik piksel yang membentuk dua dimensi 
berwarna.[3]Citra memiliki bentuk yang bermacam-macam, baik gambar hitam putih yang 
berada pada gambar, maupun gambar yang berwarna pada gambar gerak di televisi. [4] 
Citra digital merupakan suatu bentuk aray dari angka-angka yang membentuk dua dimensi. 
Citra digital merupakan suatu bentuk aray dari angka-angka digital yang berasal dari hasil 
kuantifikasi suatu tingkat kecerahan setiap piksel yang menjadi penyusun citra digital 
tersebut.[5]Piksel-piksel yang menyatu dan memiliki warna tertentu akan membentuk 
suatu gambar. [5] 

Pengolahan citra adalah suatu metode atau teknik untuk mengolah citra atau 
gambar. Teknik pengolahan citra sangatlah penting untuk memahami dan mengumpulkan 
informasi dari sebuah gambar atau citra. Pengolahan citra merupadakn proses 
memodifikasi atau menafsirkan gambar yang ada. Dilakukannya manipulasi pada gambar 
menjadi data gambar yang diinginkan untuk mendapatkan informasi-informasi tertentu. 
Proses-proses yang terdapat pada pengolahan citra digital, yaitu  peningkatan mutu citra, 
deteksi sisi, registrasi dan resampling citra, pemadatan data citra, pengelompokan pola dan 
analisis data, serta klasifikasi dan segmentasi citra.[6][7] Pengolahan citra yaitu suatu ilmu 
yang mempelajari tentang bagaimana suatu citra dibuat, diproses dan dianalisis hingga 
menjadi suatu informasi yang dibutuhkan oleh penerimanya, baik berupa citra dua dimensi 
maupun tiga dimensi.[8]Pengolahan citra merupakan suatu proses pada citra untuk 
memperbaiki citra, mengambil dan memodifikasi informasi-informasi yang terdapat pada 
suatu citra. [9] 

Warna merupakan suatu bagian dari spektrum yang terdapat pada suatu cahaya 
sempurna yaitu warna putih. [10]Identitas dari suatu warna ditentukan dari panjang 
gelombang cahaya.[11]Warna dapat dimanfaatkan sebagai isyarat visual multipedia, image 
processing, grafik, dan aplikasi computer vision. [12]Format warna pada gambar digital 
dapat memberikan informasi lebih lengkap dari format gambar dengan skala abu-
abu.[13]Kebutuhan pertama dari pendeteksian warna adalah pemilihan model warna yang 
akurat dan sesuai dengan kebutuhan pendeteksian warna.[1]Model warna dapat 
menentukan warna, membedakan antara warna, mengidentifikasi katagori warna dan 
menilai kesamaan warna.[12] RGB, HSB atau HSV adalah beberapa model yang 
menggunakan tiga buah parameter untuk mewakili warna. Pendeteksian warna merupakan 
suatu kegiatan dalam melakukan pendeteksian dan mengidentifikasian suatu warna di 
suatu citra. [14] 

Model warna HSB atau bisa disebut model warna HSV adalah salah satu jenis 
pemodelan warna. HSB atau HSV warna ditentukan oleh tiga buah atribut, yaitu Hue(H), 
Saturation(S) dan Value(V) atau Brightness(B).[1]HSB dapat memberikan informasi warna 
sebagai Hue (pendalaman dari warna), Saturation (kemurnian dari warna), dan intensitas 
dari Value atau Brightness (kecerahan dari warna). [15]Hue mencangkup warna merah, 
biru, dan kuning yang memiliki rentang nilai 0 hingga 3600. Saturation adalah kemurnian 
dari warna dan memiliki rentang nilai 0 hingga 100%. Sedangkan Value atau Brightness 
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mengacu pada kecerahan dan akhromatis dari warna. [15][1] Ruang warna HSB merupakan 
ungkapan lain dari ruang warna RGB. [12]HSB biasanya tidak diterapkan sebagai model 
warna mutlak, namun sebagai metode untuk mengkodekan informasi warna RGB. [16] 
Dalam model HSB warna, Hue tidak akan bisa diandalkan jika Saturation rendah. [1] 

 
2. Metode Penelitian 
 
2.1 Pencarian Literasi 
 
Mengumpulkan informasi merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. Informasi 
yang didapat bisa dari jurnal, buku, maupun majalah penelitian. Informasi-informasi 
tersebut berguna untuk menunjang berjalanya penelitian ini. Informasi-informasi yang 
dicari tentang pengolahan citra dan tentang warna. Karena penelitian ini termasuk 
pengolahan citra, maka Peneliti mencari informasi-informasi mengenai pengolahan citra 
dan Peneliti mencari juga informasi-informasi mengenai model warna di khususkan 
mencari tentang informasi model warna HSB. 
 

2.2 Perancangan 
 
Setelah beberapa informasi/referensi sudah dianggap cukup untuk menunjang penelitian 
ini, maka Peneliti melakukan perancangan perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software).  Pada perancangan perangkat keras (hardware) alat pendeteksi warna 
dengan Image Processing menggunakan model warna HSB yang terdiri dari sebuah kamera 
dan sebuah komputer yang terdapat layar monitornya.  Dapat dilihat blok diagram yang 
terdapat pada gambar 1 bahwa kamera akan mengambil citra pada objek warna. Citra dari 
kamera tersebut akan dikirim ke komputer yang nantinya akan diproses oleh program 
image processing. Program image processing akan membaca objek warna yang ada di dalam 
citra dan memprosesnya menjadi nilai-nilai dari variabel HSB pada layar monitor. 
 

 
 

Gambar 1. Blok Diagram Alat. 
 
Pada perancangan perangkat lunak, dilakukan dengan menggunakan software open sorce 
yang bernama Processing. Software Processing ini menggunakan bahasa pemrograman 
Java.  Di perangkat lunak Processing, Peneliti membuat sistem untuk menjalankan 
pengolahan citra. Terlihat pada gambar 2 merupakan flowchart dari sistem pendeteksian 
warna HSB.  Sistem mulai dijalankan akan mendeteksi warna objek pada citra yang 
tertangkap oleh kamera, lalu warna objek tersebut akan ditampilkan nilai-nilai variabel HSB 
pada layar komputer. Sistem akan terus mendeteksi dan menampilkan nilai-nilai variabel 
HSB hingga alat pendeteksi ini di matikan. 
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Gambar 2. Flowchart Sistem Pendeteksian Warna HSB. 

 

2.3 Penerapan dan Ujicoba 
 
Ketika informasi yang diperlukan sudah didapat dan perancangan alat sudah selesai, maka 
langkah selanjutnya yaitu dilakukannya penerapan dan ujicoba dari sistem yang telah 
dibuat. Dilakukan tahapan penerapan dan ujicoba ini untuk mengetahui apakah sistem yang 
dirancang sesuai dengan apa yang Peneliti inginkan. Pada ujicoba ini,  kamera akan 
menangkap beberapa objek warna yang nantinya sistem akan membaca objek warna yang 
ada di dalam citra dan memprosesnya menjadi nilai-nilai dari variabel HSB. Ujicoba 
dilakukan pada lokasi dengan pencahayaan yang berbeda, yaitu pada lokasi di dalam 
ruangan dengan pencahayaan lampu ruangan dan pada lokasi luar ruangan yang terbuka 
dengan pencahayaan sinar matahari. 
 

2.4 Analisis dan Evaluasi 
 
Jika sistem sudah diterapkan dan dilakukan ujicoba, maka langkah selanjutnya yaitu 
dilakukannya analisis dan evaluasi dari hasil penerapan serta ujicoba tersebut. Peneliti 
akan melakukan analisis dari data-data yang didapat saat melakukan ujicoba, data-data 
tersebut akan diolah dan dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah sistem tersebut 
berjalan dengan baik atau harus dilakukan perbaikan. Perbaikan dilakukan untuk membuat 
sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan Peneliti. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

3.1 Pengujian  
 
Pengambilan nilai HSB warna dilakukan pada frame kamera wabcam. Sistem pengambilan 
nilai HSB warna pada alat ini berfungsi untuk mengambil nilai HSB warna dari warna pada 
objek . Pengujian sistem pengambilan nilai HSB warna dilakukan pada dua lokasi yang 
berbeda, yaitu di dalam ruangan dengan penerangan lampu TL dan di luar ruangan tempat 
terbuka dengan penerangan sinar matahari. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa baik sistem pendeteksian nilai HSB warna yang dibuat dapat bekerja. Berikut 
peralatan dan perangkat lunak (software) yang digunakan pada pengujian pendeteksian  
nilai HSB warna, yaitu sebuah komputer, sebuah kamera webcam, beberapa kertas dengan 
warna berbeda sebagai objek warna dan Software Processing. 
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Gambar 3. Skema Alat Pengujian Pendeteksian Nilai HSB Warna. 

 
Terlihat pada Gambar 3 sebuah skema alat pengujian pendeteksian nilai HSB warna. 
Digunakan kertas dengan warna yang berbeda sebagai objek warna yang dideteksi nilai HSB 
warnanya. Sebuah komputer untuk mengolah data citra dari kamera webcam. Komputer 
sudah dilengkapi dengan perangkat lunak (software) Processing untuk mengolah citra dari 
kamera webcam. Kamera webcam akan mengambil gambar video dari area objek yang 
sudah terdapat beberapa objek yang memiliki warna yang berbeda-beda. Sebuah pixel di 
tengah-tengah pada frame kamera webcam telah diprogram untuk membaca nilai HSB 
warna dari warna objek. 

 
 

Gambar 4. Program Pengambilan atau Pendeteksian Nilai HSB Warna. 
 

Terlihat pada Gambar 4 merupakan potongan listing program untuk mengambil nilai HSB 
warna pada objek. Ditandai kotak berwarna merah, code-code untuk mengambil nilai HSB 
warna pada warna sebuah objek. Pendeteksian nilai HSB warna  dilakukan dengan 
membaca nilai H, nilai S, dan nilai B warna pada objek warna sebuah piksel dalam frame 
kamera webcam 

 
Gambar 5. Layar Pengambilan Nilai HSB Warna. 
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Pada Gambar 5 terlihat tampilan layar kamera yang telah dijalankan dengan program 
pendeteksian nilai HSB warna. Terdapat sebuah kotak hitam di tengah-tengah layar frame 
kamera sebagai tanda area pendeteksian nilai HSB warna. Di dalam kotak hitam tersebut, 
terdapat sebuah piksel yang terletak di tengah-tengah kotak. Piksel tersebut sudah 
diprogram untuk melakukan pembacaan nilai HSB warna. Terlihat pada Gambar 6 
dilakukan penggeseran area pengambilan nilai HSB warna tepat pada objek warna yang 
dituju. 

 
Gambar 6. Penggeseran Layar. 

 
 
3.2 Hasil dan Analisis 
 

Telah dilakukan percobaan pengambilan nilai HSB warna dari beberapa warna 
objek yang berbeda-beda. Dilakukannya percobaan pada dua lokasi yang berbeda dengan 
objek warna yang sama, yaitu di dalam ruangan dengan sumber pencahayaan lampu 
ruangan dan di luar ruangan dengan sumber pencahayaan matahari. Hasil dari percobaan 
di dalam ruangan yang dapat dilihat pada Tabel 1, dan hasil dari percobaan di luar ruangan 
yang dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat hasil dari kedua tabel percobaan yang dilakukan 
di lokasi yang berbeda, walaupun objek warna yang digunakan sama, namun hasil nilai HSB 
warna yang didapat berbeda.  

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Nilai HSB Warna Di Dalam Ruangan. 

No Objek Warna 
Nilai HSB Warna 

Nilai H Nilai S Nilai B 
1 Merah 5,239265 73 255 
2 Biru  133,04349 106,15385  221 
3 Ungu 186,16197 82,67123 219 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Nilai HSB Warna Di Luar Ruangan. 

No Objek Warna 
Nilai HSB Warna 

Nilai H Nilai S Nilai B 
1 Merah 3,187499 120 255 
2 Biru  133,81757 74 255 
3 Ungu 189,83333 85 255 

 
 Dapat dilihat tabel 1 dan tabel 2 merupakan data hasil dari ujicoba yang dilakukan. 
Pada nilai H (Hue) antara percobaan di dalam ruangan dan di luar ruangan memiliki nilai 
selisih yang berbeda-beda, yaitu objek warna merah selisihnya 2,05 (0,8%), objek warna 
biru selisihnya 0,77 (0,3%) dan objek warna ungu selisihnya 3,67 (1,4%). Pada nilai S 
(Saturation) antara percobaan di dalam ruangan dan di luar ruangan memiliki nilai selisih 
yang berbeda-beda, yaitu objek warna merah selisihnya 47 (18,43%), objek warna objek 
biru selisihnya 32,15 (12,61%) dan objek warna ungu selisihnya 2,33 (0,91%). Pada nilai B 
(Brightness) antara percobaan di dalam ruangan dan di luar ruangan memiliki nilai selisih 
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yang berbeda-beda, yaitu objek warna biru selisihnya 34 (13,33%) dan objek warna ungu 
selisihnya 36 (14,12%), sedangkan objek warna merah tidak ada selisih nilainya. 
 

4. Kesimpulan 
 
Setelah dilakukan percobaan dan analisis dari penelitian yang dilakukan oleh Peneliti pada 
lokasi penelitian yang berbeda dan pencahayaan yang berbeda, yaitu di dalam ruangan 
dengan pencahayaan lampu dan di luar ruangan dengan pencahayaan matahari, maka dapat 
disimpulkan bahwa model warna HSB waluapun pencahayaannya berbeda tergantung 
lokasi penelitian tetap dapat mendeteksi katagori warna yang sama dengan selisih nilai H 
(Hue) kurang dari 1,5%, namun pencahayaan yang berbeda berpengaruh pada ketajaman 
dan kecerahan objek warna dengan selisih nilai S (Saturation) dan nilai B (Brightness) 
kurang dari 20 %. 
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